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ABSTRACT 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) is a medicinal plant that is often used by the 

community to heal cut wounds, but its use is still traditional, so it needs to be made in a 

more practical preparation, for example, bioadhesive gel. This study aims to determine 

the characteristics of bioadhesive gel preparations of bandotan leaf extract (Ageratum 

conyzoides L.) with HPMC as a Gelling Agent that meets the physical quality 

requirements of the gel. Bandotan is macerated with 96% ethanol as a solvent. Bandotan 

leaf extract as an active substance is made in 3 formulas with concentrations of 5%, 10%, 

20%. The physical quality test of bioadhesive gel preparations carried out includes 

organoleptic, homogeneity, pH, dispersibility and viscosity tests. Data analysis is carried 

out manually and presented in the form of tables. Based on the test results obtained, it 

can be concluded that the three formulations of bioadhesive gel preparations are declared 

eligible. The best formulation for spread power and viscosity is F1 which has a spread 

power of 5.3 cm and a viscosity of 3854 Cps. 

Keywords: Bandotan Extract, Bioadhesive Gel, Physical Quality Test. 

ABSTRAK 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan tanaman obat yang sering digunakan oleh 

masyarakat untuk menyembuhkan luka sayat namun penggunaanya masih secara 

tradisional sehingga perlu dibuat dalam sediaan yang lebih praktis misalnya bioadhesive 

gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sediaan bioadhesive gel 

ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dengan HPMC sebagai Gelling Agent 

yang memenuhi persyaratan mutu fisik gel. Bandotan dimaserasi dengan etanol 96% 

sebagai pelarut. Ekstrak daun bandotan sebagai zat aktif dibuat dalam 3 formula dengan 
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konsentrasi 5%, 10%, 20%. Uji mutu fisik sediaan bioadhesive gel yang dilakukan 

meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar dan viskositas. Analisis data 

dilakukan secara manual dan disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan hasil pengujian 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ketiga formulasi sediaan bioadhesive gel 

dinyatakan memenuhi syarat. Adapun formulasi yang paling baik daya sebar dan 

viskositasnya yaitu F1 yang memiliki daya sebar 5,3 cm dan viskositas 3854 Cps. 

Kata Kunci: Ekstrak Bandotan, Bioadhesive Gel, Uji Mutu Fisik. 

 

PENDAHULUAN 

Lurka sayat adalah lurka yang mernye rbabkan arera ku rlit terrpotong olerh se rburah bernda 

tajam se rperrti pisaur ataur bernda-be rnda lain yang mermiliki pinggiran tajam. Kondisi ini 

merme rrlurkan pernye rmbu rhan derngan berbe rrapa faser yang harurs dilakurkan sercara terpat dan 

terratu rr agar tidak terrjadi kerterrlambatan ataur ke rgagalan dalam pernye rmburhan lurka. 

Pe rngobatan lurka sayat serlain dapat mernggurnakan obat moderrn, dapat jurga mernggurnakan 

obat tradisional. Obat tradisional ju rga se rdang merngalami perrkermbangan yang signifikan 

terrhadap pernye rmburhan lurka sayatan. Pernggurnaan obat tradisional le rbih disu rkai kare rna 

tidak mernimburlkan erferk samping (Waturng e rt al., 2020). 

Salah satur tanaman yang dapat digurnakan urnturk pe rngobatan lurka sayat adalah 

tanaman bandotan. Pada penelitian sebelumnya mernurnjurkkan bahwa daurn bandotan 

(Agerratu rm conyzoide rs L.) me rngandurng se rnyawa berrurpa alkaloid, flavonoid, dan saponin 

yang sangat tinggi, dimana se rnyawa alkaloid pada lurka sangat berrkontribu rsi dalam prose rs 

pe rnyermbu rhan lurka, se rnyawa flavonoid yang mermpurnyai erfe rk se rbagai antiinflamasi, dan 

saponin yang berrmanfaat merngurrangi gerjala inflamasi, anti mikroba, se rrta mermperrbaiki 

se rl-se rl kurlit (Safani ert al., 2019). 

Adapu rn daurn bandotan (Agerraturm conyzoiders L.) yang digurnakan pada perne rlitian 

ini berrasal dari Kercamatan Bontomaterner Kaburpatern Ke rpurlaurn Se rlayar yang merrurpakan 

daerrah derngan dataran rerndah, dimana di daerrah ini daurn bandotan sercara ermpiris 

digurnakan urnturk merngobati lurka sayat derngan cara mernurmburk hingga halurs ke rmurdian 

ditermperlkan pada lurka sayat. Olerh karerna itur pada pe rnerlitian ini dike rmbangkan se rdiaan 

yang dapat digurnakan urnturk merngobati lu rka sayat derngan kandu rngan bahan aktif dari 
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daurn bandotan. Salah satur serdiaan farmasi yang dapat digu rnakan urnturk merngobati lu rka 

sayat dan murdah diaplikasikan adalah se rdiaan bioadhersive r gerl (Agurstiani ert al., 2022).  

Bioadhersive r ge rl merupakan sediaan yang mermiliki sifat dimana be rbe rrapa hidrogerl 

merne rmperl pada jaringan biologis u rnturk merningkatkan sisterm pernghantaran obat yang 

be rrkontak langsurng de rngan jaringan turburh se rhingga dapat merningkatkan erfe rk lokal obat. 

Ole rh karerna itur bioadhersive r gerl dibu rat urnturk mermberrikan erfe rk lokal pada lurka sayat 

karerna mermiliki stabilitas dan pe rlerpasan obat yang baik, murdah digurnakan, berrtahan 

lama di jaringan lurka se rhingga dapat merningkatkan erferktivitas pernye rmburhan lu rka 

(Agurstiani ert al., 2022).  

Se rdiaan bioadhersive r gerl yang baik dapat diperrolerh derngan cara mermperrhatikan 

pe rmilihan gerlling agernt. Basis yang digu rnakan urnturk bioadhersive r ge rl pada perne rlitian ini 

adalah basis HPMC (Hidroxy Propyl Me rtil Cerllurloser). Basis ini dipilih kare rna dapat 

mermbu rat gerl mernjadi jerrnih dan kompatiberl de rngan bahan lain pernyursurn ge rl. HPMC 

merrurpakan basis gel hidrofilik yang memiliki kerurnggurlan yaitu daya serbarnya pada ku rlit 

baik, erferk dingin pada kurlit, tidak mernyurmbat pori-pori kurlit, murdah dibilas derngan air 

dan dapat digurnakan pada bagian turburh yang be rramburt dan pe rlerpasan obatnya baik 

(Se rtyo Wiyono ert al., 2020). 

Be rrdasarkan urraian latar berlakang diatas, maka pe rnurlis terrtarik urntu rk merlakurkan 

pe rnerlitian terntang “Karakterristik Se rdiaan Bioadhersiver Ge rl E rkstrak E rtanol Dau rn 

Bandotan (Agerraturm conyzoiders L.) yang Berrasal dari Kercamatan Bontomaterne r 

Kaburpatern Ke rpurlauran Se rlayar derngan HPMC Se rbagai Gerlling Agernt Urntu rk Lurka Sayat”. 

METODE  

Desain, Tempat, dan Waktu 

 Penelitian ini menggunakan metode erkspe rrimern laboratoriurm dengan tujuanr urnturk 

mermformu rlasikan serdiaan bioadhersiver ge rl erkstrak ertanol daurn bandotan (Agerraturm 

conyzoiders L.) derngan HPMC se rbagai gerlling agernt untuk luka sayat. Dilaksanakan di 

Laboratorium Teknologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar pada bulan 

April – Juni 2024. 
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Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi batang pengaduk, beaker glass, 

cawan porselin, corong, deck glass, hot plate, kertas saring, mortir dan stamper, 

penggaris, pengukur pH, plat kaca, rotary evaporator, sendok tanduk, stopwatch, 

timbangan analitik, dan viscometer brookfield RVT. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.), aquadest, gliserin, HPMC (Hidroxy Propyl Metil Cellulose), metil 

paraben, natrium alginate, dan TEA (Triethanolamine). 

Langkah-langkah Penelitian 

A. Penyiapan Sampel 

Sampel daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) diambil di daerah Kecamatan 

Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan. Bagian tanaman yang 

digu rnakan pada perne rlitian ini adalah daurn bandotan (Agerraturm conyzoiders L.). Daurn 

terrle rbih dahurlur di sortasi basah urnturk mermisahkan kotoran serperrti tanah ataur bagian 

tanaman yang tidak digurnakan dan terrbawa pada saat perngurmpurlan daurn. Ke rmurdian 

dirajang kercil-kercil, lalur dikerring anginkan. 

B. Ekstraksi 

Simplisia daun bandotan kering ditimbang sejumlah 550 g dan dipindahkan ke 

dalam maserator, direrndam simplisia de rngan perlarurt e rtanol 96% hingga terrerndam 

se rmpu rrna. Kermurdian simplisia diadurk rata dan maserator diturturp rapat. Prosers 

maserrasi dilakurkan se rlama 3 × 24 jam ditermpat yang gerlap dan terrlindurng dari cahaya, 

sambil diadurk se rtiap 15 mernit serbanyak 3 kali. Serte rlah 3 hari, maserrat yang dihasilkan 

disaring mernggurnakan kerrtas saring dan corong ataur bisa jurga digu rnakan kain kasa 

ste rril urnturk mermpe rrcerpat prosers pernyaringan. Maserrat yang diperrole rh kermurdian 

dilakurkan pe rmisahan antara zat pe rlarurt dan se rnyawa aktif mernggurnakan rotary 

e rvaporator derngan surhur 45 °C hingga dipe rrolerh erkstrak yang kerntal (Affandy ert al., 

2021). 
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C. Pembuatan Sediaan Bioadhesive Gel 

Disiapkan alat dan bahan yang akan digu rnakan. HPMC dilarurtkan dalam air panas 

se rbanyak 20 kali bobotnya, diadurk hingga terrbe rnturk massa yang homogern dan jerrnih. 

Ditambahkan mertil parabern dan natriurm alginater lalur diadurk perrlahan hingga 

homogern (massa 1). Se rlanju rtnya gliserrin dan e rkstrak dimasurkkan ke r dalam lurmpang 

digerrurs hingga homoge rn (massa 2). Se rte rlah homogern massa 1 dimasu rkkan ke r dalam 

lurmpang yang berrisi massa 2 digerrurs. Te rrakhir ditambahkan TErA (Trie rthonalaminer) 

se rdikit dermi serdikit ker dalam mortir digerrurs pe rrlahan dan dicurkurpkan derngan 

aquraderst. Se rte rlah sermura bahan su rdah homogern ke rmurdian dimasurkkan ker dalam 

wadah (Affandy ert al., 2021). 

Tabel 1. Formurlasi Se rdiaan Bioadhersive r Ge rl 

N

O 
BAHAN 

Formula (%) 

Keterangan 1 2 3 

1 E rkstrak daurn 

bandotan 

5 10 20 Bahan aktif 

2 HPMC 3 3 3 Basis/perre rkat 

3 Natriurm Alginater 3 3 3 Pe rnge rntal 

4 Glise rrin  10 10 10 Hurme rktan 

5 TErA 1 1 1 Pe rne rtral pH 

6 Me rtil Parabern 0,18 0,18 0,18 Pe rngawe rt 

7 Aqurade rst ad 100 100 100 Pe rlarurt 

         Keterangan:  

 F1: Formula bioadhesive gel dengan variasi ekstrak daun bandotan 5% 

 F2: Formula bioadhesive gel dengan variasi ekstrak daun bandotan 10% 

 F3: Formula bioadhesive gel dengan variasi ekstrak daun bandotan 20% 

 (Gafiţanur e rt al., 2019) 
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D. Analisis Data 

  Analisis data yang dilakurkan yaitur derngan cara derskriptif analitik dan 

dibandingkan derngan syarat masing-masing pe rngurjian. Adapurn analisis data pada 

pe rnerlitian ini merlipurti uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan 

uji viskositas (Thomas ert al., 2023). 

E. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Organoleptik 

   Pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk, warna dan bau dari 

sediaan bioadhesive gel. 

Tabel 2. Hasil urji organolerptik serdiaan bioadhersive r ge rl 

Formulasi Warna Bau Bentuk 

1 Hijaur Tura Khas Bandotan Ge rl kerntal 

2 Hijaur Tura Khas Bandotan Ge rl kerntal 

3 Hijaur Tura Khas Bandotan Ge rl kerntal 

Pada tabel 2 terlihat semua formula memiliki warna, bau dan bentuk yang sama 

yaitu berwarna hijau tua dengan bau khas bandotan dan bentuk gel kental. 

2. Uji Homogenitas 

  Pe rngurjian homogernitas dilakurkan urnturk merngamati ada ataur tidaknya 

partikerl kasar yang terrdapat pada serdiaan. 

Tabel 3. Hasil urji homogernitas se rdiaan bioadhersive r ge rl 

Formulasi Hasil Pengamatan Keterangan 

0 Homoge rn, tidak ada burtiran kasar Me rmernurhi Syarat 

1 Homoge rn, tidak ada burtiran kasar Me rmernurhi Syarat 

2 Homoge rn, tidak ada burtiran kasar Me rmernurhi Syarat 

3 Homoge rn, tidak ada burtiran kasar Me rmernurhi Syarat 

Syarat: Tidak ada butiran kasar (Rinaldi ert al., 2021) 

 Pada pengujian homogenitas seperti terlihat pada tabel 3 dihasilkan sediaan 

bioadhesive gel ekstrak etanol daun bandotan yaitu terdapat persamaan warna 

dan tidak terdapat gumpalan atau partikel kasar pada sediaan sehingga dapat 
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dikatakan sediaan bioadhesive gel dengan ketiga formula homogen dan 

memenuhi persyaratan untuk formulasi sediaan gel (Rinaldi ert al., 2021). 

3. Uji pH 

Pe rngurjian pH be rrturjuran u rnturk me rngertahuri apakah serdiaan bioadhersiver ge rl 

e rkstrak daurn bandotan (Agerratu rm conyzoide rs L.) mermiliki pH yang sersurai 

de rngan pH kurlit ataur tidak. Perngurjian ini dilakurkan mernggurnakan alat pH merte rr 

yang dilakurkan serbanyak 3 rerplikasi urnturk di dapatkan hasil pH yang konstan 

(Rinaldi ert al., 2021). 

Tabel 4. Hasil Urji pH se rdiaan bioadhersiver ge rl 

 

Formulasi 

Hasil Pengamatan  

Rata - 

rata 

 

Keterangan 
Replikasi 

1 2 3 

1 6,45 6,40 6,46 6,43 Me rmernurhi Syarat 

2 6,45 6,47 6,43 6,45 Me rmernurhi Syarat 

3 6,48 6,41 6,49 6,46 Me rmernurhi Syarat 

Syarat: 4,5 – 6,5 (Rinaldi ert al., 2021) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pH sediaan bioadhesive gel masih berada pada 

rentang pH sediaan topikal yang baik. Adapurn pe rrbe rdaan pH terrse rburt dapat 

diperngarurhi olerh pe rningkatan konserntrasi erkstrak, dimana se rmakin tinggi 

konse rntrasi erkstrak maka pH yang dihasilkan se rmakin tinggi. (Novita, A., 2019). 

4. Uji Daya Sebar 

Pe rngurjian daya serbar dilakurkan derngan merle rtakkan samperl se rbanyak 0,5 

gram pada kaca berrdiamerte rr. Kermurdian diberrikan berban serlama 1 mernit dan 

diurkurr diamerterr pernye rbarannya. Adapurn syarat daya serbar urnturk se rdiaan topikal 

yaitur 5-7 cm. 

Tabel 5. Hasil urji daya serbar se rdiaan bioadhe rsiver ge rl 

Formulasi Hasil Pengamatan Keterangan 

1 5,3 cm Me rmernurhi Syarat 

2 5,2 cm Me rmernurhi Syarat 

3 5,1 cm Me rmernurhi Syarat 

Syarat: 5 – 7 cm (Rinaldi ert al., 2021) 
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Hasil uji daya sebar sediaan gel ekstrak etanol daun bandotan (Agerraturm 

conyzoiders L.) dapat dilihat pada Tabel 5. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik sediaan gel dapat menyebar di permukaan kulit karena 

dapat mempengaruhi absorbsi dan kecepatan pelepasan zat aktif. Berdasarkan 

Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua formula memenuhi nilai persyaratan uji daya 

sebar yang baik. Hasil analisa menunjukkan bahwa penurunan daya sebar karena 

diperngarurhi olerh bernturk se rdiaan yang mermiliki hurburngan berrbanding terrbalik 

de rngan viskositas ataur be rnturk se rdiaan. Se rmakin bersar viskositas maka daya 

se rbar akan sermakin kercil. Adapurn daya se rbar yang baik yaitur dan F1 yang 

mermiliki daya serbar paling tinggi 5,3 cm. (Cahyani, ert al., 2019).  

5. Uji Viskositas 

Pe rngurjian viskositas dilakurkan terrhadap se rdiaan bioadhersiver ge rl derngan 

mernggurnakan viscomerterr brookfierld RVT. Standar viskositas se rdiaan yang baik 

adalah 2000 - 4000 Cps. 

Tabel 6. Hasil urji viskositas serdiaan bioadhe rsiver ge rl 

Formulasi Hasil Pengamatan Keterangan 

1 3854 Cps Me rmernurhi Syarat 

2 3923 Cps Me rmernurhi Syarat 

3 3929 Cps Me rmernurhi Syarat 

Syarat: 2000- 4000 Cps (Rinaldi ert al., 2021) 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tahanan yang 

dihasilkan oleh sediaan untuk mengalir. Viskositas sediaan yang semakin besar 

maka sediaan tersebut semakin sukar mengalir dan daya sebar semakin kecil. 

Hasil pengujian viskositas sediaan gel ekstrak etanol daun bandotan (Agerraturm 

conyzoiders L.) dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa nilai viskositas memenuhi spesifikasi pada semua formula. Peningkatan 

viskositas terjadi seiring diserbabkan olerh be rbe rrapa faktor yaitur me rtoder 
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pe rmburatan gerl dimana kercerpatan pernambahan HPMC ker air, su rhur, dan 

ke rcerpatan perngadu rkan dapat mermperngarurhi urkurran dan strurkturr agrergat HPMC, 

yang pada akhirnya dapat mermperngarurhi viskositas gerl, dan viskositas gerl ju rga 

dapat diperngarurhi olerh pH. Hal ini karerna pH dapat mermperngaru rhi tingkat 

ionisasi HPMC. (Cahyani, e rt al., 2019). Adapun nilai viskositas yang paling baik 

diantara ketiga formula yaitu pada Formula 1 dengan nilai viskositas 3854 Cps. 

 

KESIMPULAN 

Be rrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan u rji murtur fisik serdiaan bioadhersive r 

ge rl erkstrak dau rn bandotan (Agerraturm conyzoiders L.) de rngan konse rntrasi 5%, 10%, 

dan 20%, kertiga formurla terlah mermernurhi syarat murtur fisik serdiaan yang merlipurti u rji 

organolerptik, homogernitas, pH, daya serbar dan viskositas. Adapun formulasi yang 

paling baik daya sebar dan viskositasnya yaitu F1 yang memiliki daya sebar 5,3 cm 

dan viskositas 3854 Cps. 

SARAN 

Dari hasil pernerlitian serdiaan bioadhersive r ge rl erkstrak daurn bandotan (Agerraturm 

conyzoiders L.), maka pernurlis mermberrikan saran yaitur pe rrlur dilakurkan pernerlitian lerbih 

lanjurt derngan mernggurnakan zat aktif tanaman yang lain yang diharapkan dapat 

mernghasilkan serdiaan yang lerbih baik. 
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